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Pembelajaran dan asesmen 
merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Pendidik
dan peserta didik perlu memahami 
kompetensi yang dituju, sesuai 
dengan tujuan pembelajaran,
sehingga keseluruhan proses 
pembelajaran diupayakan untuk 
mencapai kompetensi tersebut. 
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Memberi ruang prakarsa, kreativitas, kemandirian 
sesuai bakat, minat, perkembangan fisik, psikologis.



Dirancang untuk memfasilitasi interaksi yang sistematis dan 
produktif antara pendidik dengan peserta didik, sesama peserta 
didik, dan antara peserta didik dengan materi belajar . Pendidik 
sebagai fasilitator proses pembelajaran, bukan satu satunya sumber 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dalam suasana belajar 
yang interaktif, dilakukan dengan cara:
a. Berinteraksi secara dialogis antara pendidik dengan peserta didik,
    serta sesama peserta didik;
b. Berinteraksi secara aktif dengan lingkungan belajar;
c. Berkolaborasi untuk menumbuhkan jiwa gotong royong.

Interaktif



Memberi keteladanan dan menjadi sumber inspirasi positif bagi 
peserta didik.
a. Menciptakan suasana belajar yang dapat memantik ide,   
    mendorong daya imajinasi, dan mengeksplorasi hal baru
b. Memfasilitasi peserta didik dengan berbagai sumber belajar
    untuk memperkaya wawasan dan pengalaman belajar

Inspiratif



Agar peserta didik mengalami proses belajar sebagai pengalaman 
yang menimbulkan emosi positif.
a. Menciptakan suasana belajar yang gembira, menarik, aman, 
   dan bebas dari perundungan;
b. Menggunakan berbagai variasi metode dengan 
    mempertimbangkan aspirasi dari peserta didik, serta tidak 
    terbatas hanya di dalam kelas;
c. Mengakomodasi keberagaman gender, budaya, bahasa  
    daerah setempat, agama atau kepercayaan, karakteristik, dan
    kebutuhan setiap peserta didik.

Menyenangkan



Mendorong peserta didik terus meningkatkan kompetensinya 
melalui tugas dan aktivitas dengan tingkat kesulitan yang tepat.
a. Menggunakan materi dan kegiatan belajar sesuai dengan 
    kemampuan dan tahapan perkembangan peserta didik;
b. Memfasilitasi peserta didik untuk percaya potensi yang 
    dimilikinya dapat ditingkatkan.

Menantang



a. Membangun suasana belajar yang memberikan kesempatan
    kepada peserta didik untuk berani mngemukakan pendapat  
    dan bereksperimen;
b. Melibatkan peserta didik dalam menyusun rencana belajar,
    menetapkan target individu dan/atau kelompok, dan turut
    memonitor pencapaian hasil belajar.

Memotivasi peserta didik
berpartisipasi aktif.



a. Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 
    mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan baru;
b. Membiasakan peserta didik untuk mampu mengatur dirinya 
    dalam proses belajar;
c. Menciptakan suasana pembelajaran yang memberikan
    kesempatan bagi peserta didik untuk mengaktualisasikan diri;
d. Mengapresiasi bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki 
   oleh peserta didik.

Memberi ruang prakarsa, kreativitas, 
kemandirian sesuai bakat, minat, 
perkembangan fisik, psikologis.





Pemerintah telah menetapkan Capaian Pembelajaran
yang menjadi rujukan dalam pengembangan dokumen 
perencanaan pembelajaran. Panduan ini memberikan 

kerangka berpikir dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang dimulai dari menganalisis capaian 

pembelajaran, dan menyusun alur tujuan pembelajaran.

Keputusan BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 
tentang Capaian Pembelajaran



Capaian Pembelajaran 
(CP) adalah kompetensi

pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik

di akhir setiap fase.

Capaian Pembelajaran disusun dan sudah
disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik pada umumnya. Jika ada peserta didik
memiliki kebutuhan belajar di atas CP, maka bisa
dilakukan pengayaan atau pendalaman.



Dalam CP, kompetensi yang ingin dicapai ditulis 

dalam paragraf yang memadukan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau disposisi 

untuk belajar. Sementara karakter dan kompetensi 

umum yang ingin dikembangkan dinyatakan dalam 

profil pelajar Pancasila secara terpisah. Dengan 

dirangkaikan sebagai paragraf, ilmu pengetahuan 

yang dipelajari peserta didik menjadi suatu 

rangkaian yang berkaitan.



CP dirancang dengan banyak merujuk kepada teori belajar 
Konstruktivisme dan pengembangan kurikulum dengan 

pendekatan “Understanding by Design” (UbD) yang 
dikembangkan oleh Wiggins & Tighe (2005). Dalam kerangka 
teori ini, “memahami” merupakan kemampuan yang dibangun 

melalui proses dan pengalaman belajar yang memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk dapat menjelaskan, 

menginterpretasi dan mengaplikasikan informasi, menggunakan 
berbagai perspektif, dan berempati atas suatu fenomena. Dengan 

demikian, pemahaman bukanlah suatu proses kognitif yang 
sederhana atau proses berpikir tingkat rendah.



Apabila merujuk pada Taksonomi Bloom, pemahaman 
dianggap sebagai proses berpikir tahap yang rendah (C2). 
Namun demikian, konteks Taksonomi Bloom sebenarnya 

digunakan untuk perancangan pembelajaran dan asesmen 
kelas yang lebih operasional, bukan untuk CP yang lebih 

abstrak dan umum. Taksonomi Bloom lebih sesuai digunakan 
untuk menurunkan/menerjemahkan CP ke tujuan 

pembelajaran yang lebih konkret.



Naskah CP terdiri atas rasional, tujuan, karakteristik, dan capaian per 
fase. Rasional menjelaskan alasan pentingnya mempelajari mata 

pelajaran tersebut serta kaitannya dengan profil pelajar Pancasila. 
Tujuan menjelaskan kemampuan atau kompetensi yang dituju setelah 

peserta didik mempelajari mata pelajaran tersebut secara keseluruhan. 
Karakteristik menjelaskan apa yang dipelajari dalam mata pelajaran 

tersebut, elemen-elemen atau domain (strands) yang membentuk mata 
pelajaran dan berkembang dari fase ke fase. Capaian per fase

disampaikan dalam dua bentuk, yaitu secara keseluruhan dan capaian 
per fase untuk setiap elemen. Oleh karena itu, penting untuk pendidik 

mempelajari CP untuk mata pelajarannya secara menyeluruh.
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